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PENGARUH BENTUK DAN LAMA PEMAKAIAN JEMPENG 

TERHADAP KUALITAS AIR BERSIH YANG BERASAL DARI 

SUNGAI CODE 

 

ABSTRAK 

Oleh  

Nugroho Fajar Mahardhika 

31091211 

 

Air bersih sangat dibutuhkan bagi kelangsungan hidup setiap makhluk. Kota 

Yogyakarta dengan kepadatan penduduk yang tinggi tak terlepas dari kebutuhan air 

bersih yang tinggi, namun hal tersebut tidak diimbangi dengan sumber air yang 

memadai. Sungai Code yang seharusnya bisa dijadikan sumber air permukaan 

beralih fungsi menjadi saluran limbah sehingga air menjadi tercemar. Pengolahan 

sangat dibutuhankan untuk menjadikan sungai sebagai sumber air bersih. Jempeng 

merupakan saringan tradisional yang terbuat dari batu padas, umumnya dipakai oleh 

masyarakat Bali. Air akan meresap melalui pori-pori dan tersaring sumber 

pencemarnya. Jempeng terdiri atas dua bentuk, yaitu U dengan konstruksi 100% batu 

padas dan W dengan batu padas sebagai sekat pada kolam buatan. Penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk melihat pengaruh bentuk dan lama pemakaian terhadap 

kualiats air bersih. Sebagai hasil, jempeng mampu menaikan kualitas air bersih 

dengan penurunan parameter fisik terutama kekeruhan mencapai 95,92% untuk 

jempeng U dan 96,67% untuk jempeng W, serta parameter kimia terutama mangan 

mencapai 85,5% untuk jempeng U dan 86,17% untuk jempeng W. Semakin lama 

waktu pemakaian maka kualitas air yang dihasilkan akan semakin baik. 
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SHAPE AND USAGE DURATION INFLUENCE THE QUALITY OF CLEAN 

WATER FROM RIVER CODE 

 

ABSTRACT 

By 

Nugroho Fajar Mahardhika 

31091211 

 

Clean water is the main requirement for living things. Yogyakarta as high-

populated city cannot separate from high clean water demand, however the lack of 

sources is the main problem. River Code should be land water sources malfunction to 

be a waste line so that contaminated the water. Water filtration is very needed due to 

water consumption. Jempeng is a traditional water filtration made from paras rock, 

originally known to be used by the people in Bali. Absorption of water occurs at rock 

pores and filtrate the contaminant. Jempeng had 2 common shapes, jempeng U which 

100% construct by rock and jempeng W with rock as bulkhead on artificial pond. This 

research conducted to evaluate influence of shape and usage duration to quality of 

water produce. The result shown that jempeng could raise the clean water quality 

based on reduction percentage on physical parameter mainly turbidity achieved 

95,52% for jempeng U and 96,67% for jempeng W, and chemical parameter mainly 

manganese achieved 85,5% for jempeng U and 86,17% for jempeng W. Water 

qualities increase within time of longer usage. ©UKDW
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Yogyakarta sebagai kota yang sedang bertumbuh sangat membutuhkan 

banyak sumber daya, terutama ketersediaan air bersih untuk mendukung 

keberlangsungan sarana dan prasarana. Berdasarkan data profil kota, tingkat 

kebutuhan air setiap hari adalah sekitar 51.019.400 lt/hari dengan 

mengasumsikan kebutuhan ideal perorang adalah 100lt/hari dari 510.914 jiwa 

jumah penduduk. Sumber air bersih penduduk berasal dari berbagai sumber 

seperti sumur, sungai dan PDAM. PDAM telah melayani 48,5% dari jumlah 

penduduk Yogyakarta, sementara sisanya masih menggantungkan 

kebutuhannya pada sumur dan sungai. Kualitas air sumur dan sungai untuk 

daerah kota sudah sangat menurun drastis yang disebabkan oleh menurunnya 

lahan serap air dan tingkat pencemaran yang tinggi. Sungai yang seharusnya 

bisa menjadi sumber air permukaan, dewasa ini beralih fungsi menjadi saluran 

limbah industri maupun rumah sakit. Salah satu sungai dengan tingkat 

pencemaran tinggi adalah Code. Banyak penelitian dilakukan untuk menguji 

kualitas air sungai Code, tak sedikit dari mereka memaparkan tingkat 

pencemaran tinggi baik dari segi fisik, kimia, maupun mikrobiologi. 

Sudaryanto (2000) memaparkan air sungai Code setelah melewati kawasan 

sub-urban mengalami banyak sekali penurunan dari segi kualitasnya. Hal 

tersebut berbanding lurus dengan tingginya perkembangan penduduk kota 
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Yogyakarta, tak ayal bagi beberapa penduduk menengah memilih tempat yang 

sebenarnya tidak layak huni sebagai lahan hunian. Salah satu contoh 

konkritnya adalah pemukiman di DAS (Daerah Aliran Sungai) Code. 

Perkampungan tengah kota yang tumbuh subur sangat membutuhkan air bersih 

sebagai salah satu penopang kehidupan. Air sungai Code yang sudah tercemar 

tetap dijadikan sumber air bagi masyarakat pinggiran sungai untuk memenuhi 

kebutuhan harian mereka, seperti mencuci, mandi, buang hajat bahkan sebagai 

sumber air bersih sementara. Padahal menurut penelitian Siradz dkk (2008), 

tingginya tingkat BOD dan COD menunjukkan adanya aktifitas mikrobia yang 

tinggi. Terancamnya sumber air bersih membutuhkan langkah konkrit 

penanggulangan, baik untuk ketersediaan maupun sebagai penjaga keamanan 

sumber air bersih. Solusi cerdas adalah dengan pengolahan air. Metode 

pengolahan banyak berkembang saat ini, salah satu yang paling mudah 

aplikasinya adalah filtrasi. Teknologi filtrasi mempunyai banyak macam, salah 

satunya dengan menggunakan batu penyaringan. Jempeng merupakan alternatif 

teknologi tepat guna yang bisa digunakan. 

Jempeng adalah alat penyaring air tradisional yang terbuat dari batu cadas 

khas Bali yang memiliki pori-pori. Dua bentuk jempeng yang paling umum 

dijumpai yaitu U, dimana konstruksi 100% batu cadas dengan bentuk 

menyerupai lesung; dan yang kedua adalah bentuk W dimana cadas dipakai 

sebagai sekat pada bak. Performa jempeng yang dapat menurunkan parameter 

fisik sangat berpengaruh pada ketebalannya, semakin tebal maka semakin baik. 

Namun, ketebalan jempeng yang dirasa paling sesuai untuk memenuhi 
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kebutuhan air keluarga beranggotakan 5 orang menurut Kusnoputranto (1981) 

adalah 7 cm karena semakin tebal jempeng maka debit air semakin kecil. 

Selama ini penelitian hanya terfokus pada ketebalan, sedangkan perbedaan 

bentuk dan lama pemakaian sangat jarang. Penelitian BLH Kabupaten Gianyar 

(2013) melaporkan banyak sungai di Bali yang telah tercemar berat. Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai performa jempeng berdasarkan 

perbedaan bentuk serta lama pemakaiannya terutama untuk mengolah air 

sungai yang sudah tercemar berat, dengan mengambil sungai Code sebagai 

contoh sungai tercemar berat di Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif solusi teknologi tepat guna 

dalam mengolah air sungai sehingga bisa digunakan oleh masyarakat 

Yogyakarta dan Bali. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah bentuk jempeng berpengaruh terhadap kualitas air bersih yang 

dihasilkan? 

2. Apakah lama pemakaian jempeng berpengaruh terhadap kualitas air bersih 

yang dihasilkan? 

3. Bentuk dan lama pemakaian manakah yang dapat menghasilkan air bersih 

yang baik sesuai dengan PERMENKES? 
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C. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh bentuk jempeng terhadap kualitas air bersih yang 

dihasilkan. 

2. Mengetahui pengaruh lama pemakaian jempeng terhadap kualitas air 

bersih yang dihasilkan. 

3. Mengetahui bentuk dan lama pemakaian manakah yang dapat 

menghasilkan air bersih yang baik sesuai dengan PERMENKES. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti : menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengolahan air 

sehingga dapat menjadi salah satu sumber pembelajaran dalam aplikasi 

teknologi tepat guna bagi masyarakat. 

2. Ilmiah : dapat menjadi referensi karya ilmiah dan olahan data yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai kajian pustaka penelitian lebih lanjut. 

3. Masyarakat : agar masyarakat mengetahui cara pengolahan air secara 

tradisional dan sederhana sehingga bisa diaplikasikan menjadi teknologi 

tepat guna dikawasan lingkungan mereka. 
©UKDW
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Jempeng dapat digunakan sebagai penyaring air sungai tercemar dengan 

kemampuan  menurunkan parameter fisik tertutama kekeruhan mencapai 95,92% 

untuk jempeng U dan 96,67% untuk jempeng W, serta parameter kimia terutama 

mangan mencapai 85,5% untuk jempeng U dan 86,17% untuk jempeng W. 

 

2. Bentuk berpengaruh terhadap kualitas air yang dihasilkan terutama untuk 

parameter suhu, bau, rasa, dan pH, dengan bentuk W sebagai penghasil air bersih 

berkualitas lebih baik dibandingkan bentuk U. 

 

3. Lama pemakaian jempeng berpengaruh terhadap kualitas air yang dihasilkan, 

terutama untuk parameter suhu, warna, TDS, TSS, dan mangan dengan semakin 

lama dipakai maka kualitas air bersih akan semakin baik. 

 

4. Jempeng W menghasilkan air bersih dengan kualitas lebih baik, terlihat dari 

pemenuhan 6 parameter baku mutu PERMENKES. Jempeng U menghasilkan air 

bersih dengan kuantitas yang lebih baik, terlihat dari kapasitas produksi yaitu 11 

L/1 hari. 
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B. Saran 

1. Penelitian hanya memakai 1 ketebalan yaitu 7 cm dan merupakan ketebalan yang 

paling kecil, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ketebalan 

dalam berbagai bentuk. 

 

2. Desain bisa lebih dimodifikasi untuk bisa mengatasi masalah debit dan ketebalan 

pada jempeng. Jempeng dapat dimodifikasi seperti filter modern yang tebal 

namun tidak terbatas pada gaya gravitasi. 

 

3. Sebagai referensi penelitian selanjutnya, desain jempeng bisa dimodifikasi agar 

bukan kapasitas daya tampung yang disamakan melainkan kapasitas produksi 

bagi jempeng U dan jempeng W. 

©UKDW
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